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ABSTRACT

Arabic is a very important language, especially in the fields of religion, culture, and education.
Therefore, many people wish to learn Arabic propetly and correctly. One of the textbooks that is
frequently used for learning Arabic is AX Arabiyyah /i al-Hayah. This book has long been used in
various schools and language course institutions. This study is important for re-examining 4/
"Arabiyyah li al-Hayah from educational and linguistic perspectives. The aim is to identify its existing
shortcomings and provide recommendations so that the book can be improved and adapted to the
needs of contemporary Arabic language learners. This research was conducted using a qualitative
method through a library research approach, employing literature review techniques based on books
and writings related to the object of the study. The data analysis procedures consisted of data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study on A+ Arabiyyah Ii al-
Hayah indicate that this textbook has demonstrated the implementation of educational linguistic
theory principles. On the other hand, the book still possesses several significant shortcomings.

Keywords: Arabic Language Education, Arabic Textbook, Educational Linguistics, A/-"Arabiyyah

/i al-Hayah, Textbook Evaluation.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab adalah bahasa yang sangat penting, terutama dalam bidang agama,
budaya, dan pendidikan. Karena itu, banyak orang yang ingin belajar bahasa Arab dengan
baik dan benar. Salah satu buku yang sering digunakan untuk belajar bahasa Arab adalah
Arabiyyah lil Hayah. Buku ini sudah lama dipakai di berbagai sekolah dan lembaga kursus.
Namun, seiring perkembangan zaman dan ilmu pendidikan, penting untuk melihat kembali
apakah buku ini masih cocok dan efektif untuk membantu pembelajar bahasa Arab saat ini.

Dalam belajar bahasa, tidak cukup hanya menghafal tata bahasa dan kosakata.
(Firdaus & Hafidah, 2020) Bahasa juga harus dipelajari sebagai alat komunikasi yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak ahli bahasa mengatakan bahwa belajar
bahasa harus melibatkan penggunaan bahasa dalam situasi nyata agar kemampuan berbicara,
mendengar, membaca, dan menulis bisa berkembang secara seimbang. Namun, buku .4/
Arabiyyah i al-Hayah, masih banyak menekankan penghafalan dan latihan yang berulang-
ulang, tanpa memberikan pengalaman berbahasa yang nyata dan bermakna bagi pembelajar.

Aspek interaksi juga sangat penting dalam belajar bahasa. Bahasa berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman. (Agustina, 2017) Saat ini, penggunaan media digital seperti


mailto:kaniakankan78@gmail.com

| — JDveaTo e

video, audio, gambar, dan aplikasi interaktif sangat membantu pembelajar untuk memahami
dan mengingat materi dengan lebih baik. Sayangnya, buku A/~ Arabiyyah li al-Hayah belum
memanfaatkan media-media tersebut secara maksimal, sehingga pembelajaran terasa kurang
menarik dan kurang sesuai dengan gaya belajar anak muda sekarang.

Selain itu penilaian asesmen dalam buku ini biasanya hanya berupa ujian akhir atau
latihan yang menilai hasil belajar secara keseluruhan. Padahal, penilaian yang baik harus juga
memberikan umpan balik secara terus-menerus agar pembelajar tahu apa yang sudah dikuasai
dan apa yang perlu diperbaiki. Dengan begitu, proses belajar menjadi lebih efektif dan
pembelajar bisa terus meningkatkan kemampuan mereka.

Berdasarkan hal-hal tersebut, penting untuk mengkaji kembali buku A/~ Arabiyyah /i
al-Hayah dari sudut pandang edukasional dan linguistik. Tujuannya adalah untuk menemukan
kekurangan-kekurangan yang ada dan memberikan saran agar buku ini bisa diperbaiki dan
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajar bahasa Arab masa kini. Dengan begitu, proses
belajar bahasa Arab akan menjadi lebih menyenangkan, efektif, dan sesuai dengan
perkembangan ilmu pendidikan modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mana data rujukan penelitian
bukan berupa angka melainkan berdasarkan pada naskah maupun catatan yang terabadikan
(Somantri, 2005). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan pustaka azau library
research yang memfokuskan pada literatur yang menjadi objek kajian (Subagiya, 2023). Dalam
hal ini, peneliti melakukan telaah pustaka terhadap berbagai referensi yang berkaitan dengan
objek penelitian dengan menggunakan teknik analisis isi atau content analysis. Adapun langkah
analisis data yang dilakukan dimulai dengan reduksi data, penyajian data hingga pengambilan
kesimpulan, dengan demikian sumber data yang diperlukan dalam penelitiann ini adalah
sumber data sekunder yakni sekumpulan data yang diperoleh melalui perantara buku, jurnal,
arikel serta sumber serupa lainnya yang kemudian dikomparasikan dengan berbagai pendapat
lain seputar objek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Relevansi Isi dan Struktur Buku dengan Teori Linguistik Edukasional
Salah satu aspek utama dalam upaya mengevaluasi buku ajar bahasa adalah kesesuaian
antara isi materi dan struktur penyajiannya dengan teori edukasional linguistik yang
menjadi fondasi dalam pembelajaran bahasa yang efektif. Dalam buku AX- Arabiyyab /i
al-Hayah, analisis menunjukkan bahwa penyusunan isi dalam buku ini telah
mencerminkan sebagian prinsip dasar dari teori edukasional linguistik, terutama dalam
hal pengurutan materi yang bertahap dari mulai materi yang cukup sederhana pada
materi yang lebih kompleks, hal ini sejalan dengan teori edukasional linguistik yang
dikemukakan oleh W.F Mackey kaitannya dengan kaidah penyusunan bahan ajar
kebahasaan yang harus memenuhi 4 aspek yang mana salah satu diantaranya adalah
aspek gradasi yang mengacu pada penyusunan materi secara bertahap dati yang mudah
kepada yang sulit, dari yang konkret kepada yang abstrak, dan dari yang sederhana
kepada yang kompleks. (Mackey, 1965) Maka berdasarkan analisis yang dilakukan, buku
ajar ini sudah cukup mengimplementasikan teori gradasi tersebut dalam penyusunan isi
materi.
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Tabel 1. Perbedaan Kajian Makna Semantik dan Pragmatik

Aspek Gradasi Indikator Implementasi

Tema  pembelajaran  yang
disusun dalam buku ini telah
disusun secara bertahap, dari
Struktur Pembahasan T.ahapan materi  yang | mulai  tema Yang cukup
disusun terstruktur sederhana  yakni  mengenai
akhlak  rasul, hingga tema
pembelajaran  yang  cukup

kompleks dan modern.

Selain itu, buku ini disusun tema-tema yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik, yang merupakan bagian dari pendekatan komunikatif dan fungsional
dalam teori edukasional linguistik. (Hymes, 1972) Hal ini selaras dengan teori yang
dikemukakan oleh Dell Hymes bahwasanya bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang
di dalamnya memuat pembelajaran yang bukan hanya memerhatikan aspek gramatikal
tetapi juga relevan dengan konteks sosial. (Hymes, 1972) Bentuk implementasi dalam
buku ini adalah setiap bab memiliki integritas aspek kebahasaan seperti kosa kata,
struktur gramatikal, dan ungkapan-ungkapan kebahasaan yang disesuaikan dengan
konteks sosial tertentu seperti kehidupan kampus, perkenalan diri, pasar, keluarga,
teknologi dan lain-lain.

B. Tinjauan Kelemahan Buku Al-‘Arabiyyah li al-Hayah
1. Minimnya Aspek Interaksi dalam Bahan ajar

Kelemahan yang cukup signifikan dalam buku A~-‘Arabiyyah Ii al-Hayah adalah
kurangnya fokus pada aspek interaksional dan pragmatik bahasa. Meskipun buku ini
mengandung dialog dan latihan komunikasi bagi peserta didik, namun aspek interaksinya
masih terbatas pada bentuk-bentuk teks yang bersifat kaku dan formal. Situasi
komunikasi tidak banyak mengakomodasi variasi maupun konteks sosial, perbedaan
register, serta negosiasi makna yang mencerminkan percakapan nyata.

Hal ini sejalan dengan teori yang dikembangkan oleh Michael Long pada tahun 1996
yakni teori interaksional yang menyatakan bahwa pemerolehan bahasa kedua sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan secara aktif peserta didik dalam proses penggunaan bahasa.
Ketika proses ini tidak difasilitasi dalam pembelajaran, maka bahasa akan tetap berada
pada tataran simbolik, bukan komunikatif.

Dalam buku ini, latihan komunikasi cenderung tidak menyediakan ruang bagi siswa
dalam berkreasi dan menciptakan hal yang baru. Pembelajaran yang optimal memerlukan
kolaborasi dan interaksi verbal dalam konteks kehidupan di sekitanya. Penggunaan dialog
juga masih sangat normatif, tidak memberikan variasi respons atau peluang untuk
improvisasi bahasa.

2. Kurangnya Media Multimodal dan Digital

Kata media berasal dati bahasa Latin "wedins," yang secara harfiah bermakna "tengah,"

"perantara,” atau "pengantar." Secara etimologis, akar kata ini secara inheren
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merefleksikan fungsi esensial media itu sendiri: sebagai kanal atau jembatan yang
memfasilitasi transmisi atau transfer dari satu entitas ke entitas lain. Media, dengan
demikian, menempati posisi sentral dalam proses komunikasi, bertindak sebagai mediator
yang menjembatani kesenjangan antara sumber dan penerima. Keselarasan makna
mengenai "media" sebagai perantara juga dapat ditemukan dalam bahasa lain. Sebagai
contoh, dalam bahasa Arab, istilah yang merujuk pada media memiliki konotasi sebagai
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Konsistensi makna lintas
linguistik ini menegaskan universalitas peran media sebagai instrumen fundamental
dalam setiap bentuk komunikasi. Terlepas dari konteks budaya, kebutuhan akan saluran
atau perangkat yang memungkinkan penyaluran ide atau informasi selalu ada, dan inilah
peran dasar yang diemban oleh media. (Arsyad, 2011)

Multimodal merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada cara
berkomunikasi menggunakan penyampaian yang berbeda disaat yang bersamaan. (Al
Fajri, 2020) yang dimaksud dengan media multimodal adalah sarana yang digunakan
untuk menyampaikan pesan yang ingin disampaikan. Secara singkatnya, media
multimodal merupakan suatu wadah yang digunakan sebagai tempat untuk menyatukan
berbagai bentuk informasi, baik berupaj video, audio, maupun gambar.

Dalam buku A/ Arabiyyah li al-Hayah, meskipun dirancang dengan sangat yang baik,
sayangnya sangat minim dalam pemanfaatan media multimoda dan digital. Padahal media
multimodal sudah seharusnya digunakan sebagai bahan dalam kajian siswa. (Kardika,
dkk., 2023) Keterbatasan ini menjadi tantangan serius bagi pelajar, karena pembelajaran
bahasa modern, terutama Bahasa Arab, akan jauh lebih efektif jika didukung oleh
beragam indra. Ketika buku hanya mengandalkan teks dan gambar statis, tanpa integrasi
elemen audio, video, atau interaktif yang memadai, proses belajar menjadi monoton dan
membosankan. Pelajar seringkali kehilangan motivasi karena tidak ada variasi dalam
penyampaian materi, sehingga sulit untuk mempertahankan fokus dan antusiasme
mereka dalam mempelajari bahasa yang kompleks ini.

Padahal, potensi untuk mengintegrasikan elemen digital sebenarnya ada, dibuktikan
dengan keberadaan barcode di dalam buku. Namun, fitur ini ternyata tidak berfungsi
secara optimal; barcode tersebut tidak dapat dipindai, menjadikan upaya untuk
mengakses konten digital yang lebih kaya menjadi sia-sia. Hal ini menghilangkan peluang
besar untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan interaktif.
Minimnya dukungan media digital yang berfungsi dengan baik membuat pelajar tidak
dapat mendengarkan pelafalan yang benar, melihat konteks penggunaan bahasa dalam
video, atau berlatih melalui aktivitas interaktif.

Akibat langsung dari minimnya media digital yang berfungsi dan tidak berjalannya
fitur barcode adalah kebosanan pelajar yang meningkat drastis. Mereka tidak dapat
mendengarkan pelafalan yang benar dari penutur asli, melihat penggunaan bahasa dalam
situasi nyata melalui video, atau melatih keterampilan berbahasa melalui aktivitas
interaktif. Pada akhirnya, buku AL Arabiyyah /i al-Hayah yang seharusnya menjadi
jembatan penghubung antara pelajar dan Bahasa Arab, justru berubah menjadi faktor
penghambat yang mempercepat rasa jenuh dan menghambat kemajuan signifikan dalam
penguasaan bahasa, yang seharusnya bisa diatasi dengan integrasi teknologi yang efektif.

Hal tersebut sejalan dengan Multiliteracies Theory yang dikemukakan oleh New
London Group (1996), yang menekankan bahwa dalam dunia yang terus berkembang
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secara teknologi dan sosial, pembelajaran tidak cukup hanya mengandalkan teks tertulis
sebagal satu-satunya sumber makna. Sebaliknya, pembelajaran harus melibatkan berbagai
bentuk representasi makna atau multimodality, seperti teks, gambar, suara, video, dan
interaksi digital. Dengan menggabungkan berbagai media ini, peserta didik dapat
memahami dan mengolah informasi dengan lebih efektif dan kontekstual. Oleh karena
itu, penggunaan pendekatan pembelajaran yang memadukan berbagai bentuk media
sangat sesuai dengan prinsip dasar teori multiliterasi, karena membantu siswa beradaptasi
dengan lingkungan komunikasi yang semakin kompleks dan beragam.(Cope, dkk., 66(1))
3. Ketidakjelasnan asesmen formatif dan reflektif

Asesmen formatif dapat dipadankan dengan penilaian proses, evaluasi progres,
pemantauan belajar, atau penilaian berkelanjutan. Asesmen formatif adalah sebuah
proses penilaian proses dengan mengumpulkan informasi selama proses kegiatan belajar
mengajar untuk memahami sejauh mana peserta didik mengalami kemajuan dalam
menguasai keterampilan yang sebelumnya harus dicapai. (Phafiandita, dkk., 2022)

Tujuan utama dari asesmen formatif adalah untuk mengevaluasi pemahaman peserta
didik secara berkelanjutan, mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka yang spesifik, dan
memantau perkembangan akademik mereka sepanjang periode pembelajaran. Penilaian
ini nberfokus pada perbaikan dan dukungan, bukan sekadar penentuan nilai akhir.
Hasilnya digunakan untuk memberikan umpan balik yang cepat kepada siswa dan guru,
agar strategi pembelajaran dapat disesuaikan demi pencapaian hasil belajar yang optimal.
(Putri, & Zakir, 2023)

Dalam buku A/ Arabiyyah /i al-Hayah, tetlihat adanya ketidakjelasan yang signifikan
dalam penyajian asesmen formatif dan asesmen reflektif, sehingga berdampak negatif
pada proses pembelajaran. Asesmen formatif, yang seharusnya menjadi alat pemantauan
berkelanjutan untuk mengidentifikasi kemajuan dan kebutuhan belajar siswa selama
proses pembelajaran, tidak disajikan secara eksplisit atau terstruktur dengan baik.
Aktivitas atau instrumen yang jelas untuk mengukur pemahaman awal, memantau
perkembangan, dan memberikan umpan balik segera sering kali absen atau tidak
terdefinisi dengan baik, membuat guru kesulitan untuk secara akurat melacak kemajuan
siswa dan menyesuaikan strategi pengajaran mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap buku A~ ‘Arabiyyah li al-Hayah, dapat disimpulkan
bahwa buku ini telah menunjukkan implementasi dari prinsip teori edukasional linguistik,
khususnya dalam hal penyusunan materi yang mengikuti prinsip gradasi, sebagaimana
dikemukakan oleh W.F. Mackey. Materi disusun secara bertahap dari yang sederhana menuju
yang lebih kompleks, serta mengangkat tema-tema yang relevan dengan kehidupan peserta
didik, seperti kehidupan kampus, keluarga, pasar, dan teknologi. Aspek ini sejalan dengan
pendekatan komunikatif dan fungsional dalam teori Communicative Competence oleh Dell
Hymes, yang menckankan pentingnya keterkaitan antara bahasa dan konteks sosial
penggunanya.

Di sisi lain, buku ini juga masith memiliki kekurangan yang cukup siggnifikan, dimulai
dengan minimnya aspek interaksi dalam bahan ajar, kurangnya media multimodal dan digital
dan ketidakjelasan asesmen formatif dan reflektif. Secara keseluruhan, sekalipun buku .4/

Arabiyyah li al-Hayah telah memberikan kontribusi yang cukup baik dalam menyediakan
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bahan ajar bahasa Arab kontekstual dan tematik, namun masih diperlukan penyempurnaan
dari aspek metodologi, pendekatan multimodal, interaktivitas, serta sistem asesmen agar buku
ini benar-benar mampu menjadi instrumen yang sesuai dengan teori edukasional linguistik
kontemporer dan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.
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